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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Dalam kehidupan bermasyarakat, setiap individu pasti terikat pada
individu lain dalam jalinan yang berkelindan di antara harapan dan kebutuhan.
Dan hal ini tidak akan lepas dari tegangan di mana peran dan harapan
seringkali tidak berjalan seimbang. Ketika beberapa kepentingan yang
bersilangan akan memaksa terjadinya pelemahan dan, kadang, penguasaan.
Rasa sakit, kegembiraan, kekecewaan, adalah konsekuensi dari interaksi yang
tidak selalu terpola, aksiden-aksiden yang memaksa seorang untuk bereaksi
dalam gerak yang terus berubah.

Masyarakat membentuk individu, dan sebaliknya, individu-individu
akan mengkonstruksi bangunan sosial. Sebuah gerak resiprokal yang akan
membawa diri dan masyarakat bergerak untuk menata diri terhadap setiap hal
baru yang terus berkembang.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Soejono Soemargone, mengutip dari
pendapat Louis O. Kattsoff, bahwa :

..... manusia ditentukan oleh alam sekitarnya, dan apabila alam
sekitarnya berubah, maka tingkah laku maonusia (yang merupakan
hakikat manusia) juga akan mengalami perubahan. Manusia mengubah
sejarah dan teknologinya, bahkan dengan itu ia juga mengubah dirinya
sendiri.’

Dalam kehidupan masyarakat modern hari ini, di mana sistem dan
pranata sosial semakin kompleks, dan tuntutan terhadap individu semakin
bertambah, maka setiap individu yang tidak sanggup memenuhi harapan dan
tanggung jawab yang dibebankan oleh masyarakat akan rentan terhadap

frustrasi dan segala efek psikis negatif. Disudutkan dari segala arah, dalam

sekian predikat dan peran yang diembannya sebagai seorang anggota keluarga,

] Soejono Soemargono, Pengantar Filsafat, Tiara Wacana, Yogyakarta, 1992, hal. 417
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teman, pekerja, anggota kekerabatan dan sebagainya.

Depresi kemudian akan menjadi gejala yang umum di kehidupan
masyarakat modern di mana seorang tidak mampu mengembangkan diri dan
kemampuannya setara dengan semua tanggung jawab dan harapan yang
diembannya. Bermacam fenomena psikologis mudah terlihat di sini: perasaan
bersalah yang berlebihan, penarikan diri, kecemasan, hingga ke tingkat
schizoprenia.

Hal ini yang menjadi latar belakang, sekaligus ide dalam penciptaan
karya sebagai ungkapan dari perenungan dan kegundahan hati, dengan berkaca

pada pengalaman pribadi dan fenomena sosial yang dialami penulis.

B. Rumusan Penciptaan
Karya tugas akhir ini merepresentasikan kondisi, perilaku, dan suasana
hati dari individu yang berada dalam kondisi depresi. Dalam hal ini, untuk
menghindari meluasnya pembahasan mengenai proses penciptaan, maka ruang
lingkup permasalahan akan dituangkan ke dalam rumusan sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk-bentuk atau wvisualisasi kondisi depresi
diekspresikan dan divisualisasikan secara simbolik sebagai hasil
renungan penulis.

2. Bahan atau material apa saja yang cocok dan sesuai digunakan

untuk mencapai bentuk sesuai keinginan penulis.

C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan

1. Membuat sebuah karya patung dengan ungkapan dalam bentuk
simbolik sesuai gagasan penulis, di mana melalui bahasa simbol
inilah,  penulis  lebih  merasakan = kebebasan  dalam
memvisualisasikan ide sesuai dengan alam pikiran dan perasaan
penulis.

2. Mendapatkan material atau bahan yang sesuai atau cocok dengan

kebutuhan untuk mengungkapkan gagasan penciptaan kedalam

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



bentuk karya seni.
Manfaat

1. Imajinasi dan gagasan yang tertuang dalam karya bukanlah semata-
mata obyek untuk dinilai, namun lebih sebagai media untuk dibaca
dengan membuka mata dan hati, sebuah representasi dari apa yang
dialami individu ketika menghadapi persoalan diri dan masyarakat
di sekelilingnya. Dan bagaimana diri memandang dunia.

2. Manfaat untuk penulis adalah memberikan perenungan dalam
mengambil sikap, untuk berusaha lebih baik, sekaligus sebagai
medium pengendalian diri dalam menyikapi persoalan yang sarat.

3. Sebagai - refleksi  kehidupan — manusia. dengan  segala
permasalahannya di dalam masyarakat, yang secara tidak langsung
dapat menjadi peringatan agar tidak terperosok ke dalam rasa sakit
psikologis akibat disfungsi sosial.

4. Melalui seni patung, penulis berharap agar setiap individu mampu

memberikan inspirasi melalui rasa dalam bahasa rupa.

D. Makna Judul

“Depresi Dalam Ungkapan Simbolik” memiliki beberapa pengertian
yang perlu  diuraikan lebih lanjut. Untuk mengantisipasi terjadinya
kesalahpahaman dalam mengartikan judul tersebut, maka penulis memandang
perlu adanya batasan-batasan.

Depresi: Dari bahasa latin “depressio” yang artinya ditekan. Gangguan
jiwa dengan alam perasaan yang menurun seperti muram, sedih dan perasaan
tertekan.”

Dilihat dari tingkatanya, depresi terbagi tiga golongan, yaitu:

1. Depresi Minor atau perasaan melankolis (lambat, pendiam,

murung, sayu, raul wajah yang membuat orang iba), yang
berlangsung sebentar dan disebabkan oleh kejadian yang tragis atau

mengandung ancaman atau sesuatu yang penting dalam hidupnya.

2 Ensiklopedi Nasional Indonesia. lehtiar Baru Van Hoeve. lakarta, 1980, hal. 789

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2. Distimia, sebuah depresi tingkat rendah, dapat bersifat keturunan
atau disebabkan oleh faktor-faktor lingkungan dan sering terjadi
pada usia 20 atau 30 tahun. Penderita Destimia dapat dikatakan
hampir tidak pernah mengalami kebahagiaan, mereka merasa ada
sesuatu yang menghalangi mereka untuk menikmati kebahagiaan.

3. Depresi mayor, kemurungan yang dalam dan menyebar luas.
Kemurungan itu menyedot semangat dan energi, serta
menyelubungi  kehidupan penderita seperti asap yang tebal
menyesakkan dada.’

Jika ditinjau dari uraian-di-atas, depresi yang dialami dan dirasakan
penulis tergolong lebih cenderung depresi dalam batasan yang masih normal,
misalnya adanya peningkatan kesedihan dan reaksi terhadap situasi yang
menyebabkan stres masih dalam tingkatan normal dan masih dapat dikenali
penderita, meskipun terkadang beban perasaan tertekan, dan endapan
kegelisahan menumpuk dan menimbulkan ketegangan psikologis, tapi tidak
sampai tergolong depresi mayor.

Simbol : Semacam tanda, lukisan, perkataan, lencana dan sebagainya,
yang menyatakan suatu hal, atau mengandung maksud tertentu.”

Dalam sejarah pemikiran ada 2 (dua) arti simbol yang sangat berbeda
satu sama lain. Di kalangan religius dan dalam praktik, simbol simbol
dipandang sebagai ungkapan inderawi atas realitas yang transenden, sedangkan
dalam sistem logika dan ilmu pengetahuan, simbol atau lambang memiliki arti
sebagai tanda yang abstrak”’

Pada dasarnya simbol dapat dibedakan (IHartoko & Rahmanto,
1998:133):

1. Simbol-simbol universal, berkaitan dengan arketipos, misalnya

tidur sebagai lambang kematian.

2. Simbol kultural yang dilatarbelakangi oleh suatu kebudayaan

3 Paul Mier, M.D)., Stephenn Arterburn, M. Ed, Frank Minirth, M.D., Mastering Your Mood, published in
Nashville, Tennessee by Thomas Nielsen Publisher, 1999, hal. 20.

4

WIS, Poerwadarminta, Kamus Umunm Besar Indonesia, Balai Pustaka, Edisi HI, Jakarta, 2002, hal. 1124
q
" Ensiklopedi Nasional Indonesia, PT. Cipta Adi Pustaka,Jakarta, jilid 15, 1991, hal. 49
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tertentu (misalnya keris dalam kebudayaan jawa)
3. Simbol individual yang biasanya ditafsirkan dalam konteks
keseluruhan karya seorang pengarang.6
Jika ditinjau dari uraian di atas, simbol yang akan ditampilkan oleh
penulis lebih cenderung bersifat personal atau tergolong simbol individu
(alegori), cerita yang dikisahkan dalam lambang-lambang merupakan metafora
yang diperluas dan berkesinambungan, tempat atau wadah-wadah objek atau
gagasan-gagasan yang diperlambangkan, maka simbol terpengaruh oleh
perasaan.
Jika ditarik dalam satu benang merah maka kesimpulan dari uraian di
atas adalah sebagai berikut:
Pengalaman mengenai suasana jiwa yang mengalami saat-saat depresi
diekspresikan dan ditranformasikan dalam karya melalui simbol yang bersifat
personal atau sesuai penafsiran pikiran dan perasaan penulis, dan maknanya

mungkin hanya ada dalam karya itu sendiri.

6 Alek Sobur, Semiotika Komunikasi, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, hal. 157
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